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ABSTRACT 

Currently, motorcycles in general and especially electric motorcycles, are equipped with various 

technologies, one of which is a suspension system. Electric motorcycle suspension has advantages, 

one of which is the damping of the rear suspension and has a suspension that is comfortable for 

daily mobility and tends to be soft when passing through damaged roads. The purpose of this study 

was to determine the load of the suspension using the finite element method. In this study, the 

springs received loads of 60kg, 80kg, 100kg and 120kg. From the results of this study, ST 37 

suspension has better performance compared to AISI 1020.   
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PENDAHULUAN 

 

Sepeda motor listrik semakin marak di indonesia, dari merk Gesits, Polytron, Ecgo 2, United 

T1800, dan Viar Q1. Sepeda motor listrik tidak hanya mengurangi kebisingan tetapi juga 

mengurangi dari pemakaian energi fosil [1][2]. Dari data BPS jumlah sepeda motor di indonesia 

pada tahun 2020 berjumlah 136,13 juta unit dan untuk pulau jawa menyumbang 81,88 juta unit 

atau 60,15% dari total nasional. Fungsi utama dari suspensi adalah untuk mengontrol dan mengatur 

gerak stabilitas berkendara agar motor tersebut nyaman untuk dikendarai [3] dan kendaraan speda 

motor listrik jug mampu mengurangi jumlah polusi udara disetiap harinya [4]. Suspensi sepeda 

motor listrik memiliki tujuan ganda yaitu berkontribusi pada pengendalian dan pengereman 

kendaraan, dan memberikan keamanan dan kenyamanan dengan menjaga penumpang kendaraan 

tetap terisolasi dengan nyaman dari kebisingan jalan, gundukan dan getaran [5]. Pada pemodelan 

ini resiko proses desain dan manjraktur dihabiskan menggambar model pegas. Pemodelan ini 

dibuat menggunakan solidworks.  Dalam pemodelan waktu yang dihabiskan dalam menggambar 

model pegas koil dan sistem suspensi depan, di mana risiko yang terlibat dalam proses desain dan 

manufaktur dapat dengan mudah diminimalkan. Maka pemodelan pegas koil dibuat dengan 

menggunakan solidworks [6][7]. Saat distribusi tegangan di setiap pegas maka peluang kegagalan 

pegas adalah sama kecuali di ujung pegas [8]. Sesuai dengan literatur, telah melakukan analisis 

material pada sistem suspensi dengan mengambil baja sebagai material dipilih, dalam jurnal ini 

analisis saat ini sepenuhnya difokuskan pada material komposit. Dalam hal ini, sistem suspensi 

dirancang dan diambil untuk analisis statik dari baja ST 37, baja AISI 1020, yang diambil sebagai 

material dan parameter output seperti deformasi total dan tegangan von-mises dihitung 

menggunakan solidworks [9][10]. Analisis struktur pegas dirancang dilakukan melalui solidworks 

workbench dan FEA (Finite element approach) dengan motif perbandingan pegas dengan 

penampang yang berbeda [11][12].  

     
METODE PENELITIAN 

 

Pegas yang kita gunakan pada penelitian ini sama dengan panjang bebas dan diameter 

kumparan. Dimensi pegas yang digunakan penulis memiliki diameter sekitar 10 mm, diameter luar 

100 mm, panjang pegas 268 mm. Material yang digunakan ST 37 dan AISI 1020  pada tabel 1 dan 

2. 
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Tabel 1. Material Propertis ST 37 

Propertis Mild Steel 

Density 7850 kg/m
3 

Yield Strength 250 MPa 

Poisson Ratio 0,3 

  
 
Tabel 2. Material Properties AISI 1020 

Properties Mild Steel 

Tensile Strength 420 MPa 

Yield Strength 350 MPa 

Poisson Ratio 0,29 

Shear Modulus 80 GPa 

 

 

 

 
 

       

 

 

 

 

 

Gambar 1. Proses Analisis Pegas ST 37 dan AISI 1020 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Ilustrasi Pegas ST 37 dan AISI 1020 

 

Ilustrasi langkah pertama adalah memvalidasi penelitian yang dilakukan oleh Liu, dkk [8]. 

Pemodelan suspensi pegas menggunakan metode elemen hingga dengan software solidworks. 

Untuk langkah simulasi yang dilakukan pada suspensi pegas, bagian bawah suspensi pegas pada 

klem dan beban diperoleh dari gaya reaksi yang diterima pegas suspensi ditunjukkan pada Gambar 

3. Perbandingan pengulangan yang dibuat, menunjukkan bahwa simulasi FEM 

menunjukkan perbedaan kurang dari 10% 
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Gambar 3. Hasil Validasi Liu dkk [13] 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil dari penyajian data pengujian dari hasil simulasi pada pegas suspensi yang digunakan 

pada suspensi belakang dengan software solidworks. Terdapat Analisis toleransi defleksi mengacu 

pada besarnya pembebanan yaitu 60kg, 80kg, 100kg, 120kg.  
       

A. Pegas ST 37 dengan pembebanan 60kg dan 80kg. 

Hasil simulasi dengan beban 60kg dan 80kg pada pegas saat terjadi displacement terhadap 

pegas suspensi maka dapat diketahui besarnya gaya dan displacement yang menuju ke sumbu. 

Hasil dari simulasi dapat dilihat pada Gambar 4. 

 
 

 

(a)                                         (b) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Pegas ST 37 diberi pembebanan 60kg dan 80kg.  
 

B. Pegas ST 37 dengan pembebanan 80kg 

Simulasi dengan metode yang sama juga dilakukan pada pegas 100kg dan 120kg. Berikut 

hasil simulasi yang telah dilakukan seperti ditunjukkan pada Gambar 5. 
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Gambar 5, Pegas ST 37 diberi pembebanan 100kg dan 120kg 
 

C. Pegas AISI 1020 dengan pembebanan 60kg dan 80kg 

Hasil simulasi dengan beban 60kg dan 80kg pada pegas saat terjadi displacement terhadap 

pegas suspensi maka dapat diketahui besarnya gaya dan displacement yang menuju ke arah 

bawah. 

 

(a)                                         (b) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. PegasAISI 1020 diberi pembebanan 60kg dan 80kg. 

 

D. Pegas AISI 1020 dengan pembebanan 100kg dan 120kg 

Hasil simulasi dengan beban 100kg dan 120kg pada pegas saat terjadi displacement terhadap 

pegas suspensi maka dapat diketahui besarnya gaya dan displacement yang menuju ke arah bawah. 

 

(a)                                         (b) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Pegas AISI 1020 diberi pembebanan 100kg dan 120kg.   

 
Hasil dari pegas ST 37 dengan beban 60kg terdapat sebesar 1050N, untuk pembebanan 80kg 

sebesar 1084N, pada pembebanan 100kg terdapat displament sebesar 862N dan untuk pembebanan 

120kg sebesar 877N. Secara umum pada pegas AISI 1020 dari hasil simulasi menunjukkan bahwa 

besarnya gaya pada pegas AISI 1020 saat displacement 60kg, 80kg, 100kg dan 120kg  

menunjukkan besar gaya adalah 1074 N; 877,6 N; 877,6 N dan 877,6 N. Besarnya gaya bertambah 
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seiring naiknya displacement tersebut. Berdasarkan antara ST 37 dan AISI 1020 maka terdapat dua 

macam gaya yang bisa digabungkan antara keduanya. Hal ini bisa didapat pada Gambar 8.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Perbandingan Displacement ST 37 dan AISI 1020 

 
KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil simulasi FEM pada pegas yang digunakan pada sistem suspensi dengan 

material ST 37 dan AISI 1020 maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian ini. Dari kedua pegas 

ST 37 dan AISI 1020 setelah beban dimasukkan dalam simulasi, pada kedua pegas setelah 

diberikan beban 60kg. ST 37 memiliki beban sebesar 1050 N dan AISI 1020 sebesar 1074 N. Pada 

posisi 80 kg  AISI 1020 bebannya turun dari 877,6 N dan ST 37 bebannya naik dari 1084 N. Disaat 

beban diberikan 100kg maka ST 37 turun menjadi 862 N dan AISI 1020 tetap dari angka 877,6 N. 

Disaat beban 120 kg maka ST 37 dan AISI 1020 sama-sama mendapat 877,6 N.  Dari sini dapat 

kita simpulkan AISI 1020 lebih baik dari ST 37. dan untuk performa tadi kita tidak bisa melihat 

performa dari beban saja tetapi kenyamanan dalam berkendara. 
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